
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 



 

Vionita Isa, NIM. 841415144  Efektifitas Pemberian tindakan Fisioterapi dada 
pada suspek TB Paru di Puskesmas Limboto, Kabupaten Gorontalo. Skripsi 
Program Studi S1 Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas 
Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Ibu Dr. Hj. Herlina Jusuf, Dra., M.Kes dan 
Bapak Rhein R. Djunaid, S.Kep,Ns., M.Kes 

Tuberculosis (TBParu)adalahmerupakan penyakit infeksi yang 
menyerangparenkim paru – parudandisebabkanolehMycobacterium Tuberculosis 
(Somantri, 2009).Tuberculosis (TB) merupakansalahsatupenyakit paling 
mematikan di dunia.OrganisasiKesehatan Dunia/World Health Organization 
(WHO) memperkirakansepertigadari populasiduniatelahterinfeksimycobacterium 
tuberculosis. 

Fisioterapi dada merupakan teknik untuk mengeluarkan secret yang 
berlebihan, tindakan ini diharapkan dapat membantu pasien suspek TB Paru dapat 
membantu mengeluarkan sputum.Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas 
pemberian fisioterapi dada terhadap pengeluaran  sputum pada pasien suspek TB 
Paru di Puskesmas Limboto, Kabupaten Gorontalo.  

Rancangan penelitian adalah Quasy Experiment dengan jenis One Group 
PreTest – PostTest Design.Pengambilan  sampel dengan cara purposive sampling 
dengan jumlah sampel 20 responden.  

Hasil uji statistic menunjukkan terdapat perbedaan pengeluaran sputum 
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan fisioterapi dada yaitu dengan nilai p = 
value 0.000. hasil tersebut menunjukkan terdapat Pengaruh fisioterapi dada 
terhadap pengeluaran sputum pada pasien suspek TB Paru di Puskesmas Limboto, 
Kabupaten Gorontalo.Fisioterapi dada dapat menjadi salah satu intervensi mandiri 
keperawatan yang dapat dilakukan perawat untuk mengatasi masalah keperawatan 
dengan diagnosa bersihan jalan napas tidak efektif. 
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